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dengan konektor/penghubung {proposisi majemuk). Varisbel-variabet

tatay variabel proposisi} dinvatakan dengan huruf besar (A, B, dan
seterusnya), Konektor/penghubung berperan uniuk menghubungkan
variabel-varishel proposisi. Tujuan dari logiks proposisi adalsh
menganalisis nilsi kebenaran proposisi baik secara individu/tunggal
ataupun majernuk. :

Beberapy contoh proposist dan nilai kebenarannya;
L. Jakarts adalah it kot Negara Indonesia (benar).
- Sctiap empat persegi panjang adalah bujur sangkar (salah).
S adalah bilangan genap (henar),
4, 1248 =82 (sulsh).
Kalimat berikut adafah contoh-contoh kalimat non-deklaratit (bukan
proposisi/statemen ;
I, X adalah kurang dari 5.
2. Pukul berapa sekarang?
3. Silshkan tinggalkan tempat ini sekarang!
Beberapit bentuk lmhmu yang non-deklaratif;
1. Kalimar dengan ckskliumnasi (1)
2. Kalimal permintaan.
3. Kalimat bertanys (7}
1.2, Penghubung Proposisi
Dalam logika proposisi, terdapat fima macam konektor
{penghubing) seperti herikut ini:
1, Atau (o), dengan simbol v

[

2. Dan {and), dengan simbol A

proposisi dan. penghubung-penghubung (komeksi-koneksi), Proposisi

3. Negasi (negation), dengan simbel ~

4, Tmplikasi-atay jks-maka atau if-then, dengen simbol —

5. Biimplikas atay jika dan hanya jika ats if and only i, dengan
simbal 4+

#. OR { utan, dengan simbol V' )

Operasi OR (atau} padadua propasist A dan B disebut digfuncrion
ditulis A-v B, benilai satah bila kedua proposisi A dan B bernilail
galah. Perhatikan tabel kebenaran (trudh table) operasi OR pada
proposisi A dan B, schagai berikut:

A B AvB
Benar | Benar Benar
Benar | Salah Benar
Satah Benar _ Benar
Salah Salah ‘Saiah

Contoh 1.1

(1) Denposar beadu di pulan Bali atau 4 +3=19
| A=henur | atan | B=hequr }

(2) Dénpasar berada di pulau Bali atau 4.+ 5 =45
{ A= bensr | atau | B =salah }

(3} Denpasar berada di pulau Jawa wtan 4+ 5=9
{ A= salah § atau { B = benar |

{4} Denpasar bernda di pulav Jawa atag 4 + 5 =45

© {A=sbh) st | B =salsh ]




14. Andaikan P(x)menyatakan statemen “x adalah seorang
teknisi Komputer” dan Q{x) menyatakan statemen “x
memperpaiki Laptop™ D = Himpunan semua orang. Tulis
proposisi- berikut dalam kata-kata atau kalimat, Selanjutnya
tentukan nilai kebenarannya;

2} va{P{x)-» Qr))
by 2u(p{x)-+ Qfx))
o wx{ M{xjvQ(x}}
Ay wPix)v Qi)

Bab i membahas:
1. Pengantar Himpunan
. Penyajian Himpunan
. Kardinalitas dan Jeniz-lenis Himpunan

2
3
4. Operasi terhadap Himpunan
5. Sifat-Sifat Operasi Himpunan
6, Pembuktian Himpunan
7. Latihan
2.1 Pcngantar_m'mpnmn

Himpunan didefinistkan sebagai kumpuian objek-objek yang
berbeda dengan syarat vang sudah ditentukan, Himpunan digunakan
urtuk mengelompokkan sejumlah objek, Objek yang terdapat di
dufam himpunan disebut elemen, unsur, aau anggoss. Dalam setiap

pemakaian feori himpunan, senua himpunan yang ditinjau merupakan
subbimpanan dari sebuah himpunan tertents. Himpanan fersebut

“dinamitkan hinmpunan semesta (himpunan usiversal) dan dinyatakan

dengan U atau'S.

Himpunan bizsanya dinystakan dengan hurof besar A, B, C.H,
K, dan sebagamya, Untuk menyatakan suatu himpunan, digunakan
gimbol “{,.:.)" Sementars itn untuk melambangkan anggota himpunan




b?mpya menggunakan buruf kecil 3, b, ¢, %, y, dan Sehagainya Perty
diperhatikan bahwa penulisan anggota dalam suatu himpunan hanya
sekali saja. Jadi, kita tidak boich menuliskan himpunan schagai

tLab8 b} Demikian pula kita tidak boleh menyatakan himpunsn

sebagai - {bunga, kambing, sapi, kerbau. sapi, tumbuban}. Untik
menyatakan anggots suatu himpunan digunakan lambang " & " (baca:
anggota}, sedangkan untuk menyatakan bukan anggota suatn lumpunan
digunakan lambang "¢ " (baca: bukan anggota). '

Contoh 2,1 2
1) Mihuiswa ~ mahasiswa  yang mengambil mats  kuligh
‘Matematika Diskrit.
2} Buku - buku yang dijual dalam suatu toke.
3) Hewan - hewsn yang ada di kebun binatang.
Contoh 2.2
A = Himpuaan anggots ketuarga adalah aysh, ibu, anak
B = Himpunan bilangan bulat antara | dan 5
2.2. Penyajian Himpunan
Himpunan dapat dinyatakun dengan empat cara penyajian, yai:
‘mendaftarkan scluruh elemen-clemennya (enumerasi), menggunakas

simbol-simbol baku, menyatakan syarat keanggotaan, dan menggunakan
dingram Venn, N

3. Enumerasi

Enumerasi adalab menuliskan atan mendafiarkan semua elemen
himpunan yang bersangkutan di antara dus bush tande kurung
kurawal {...}. Metode enumerasi pada dasamys digunakan untuk
himpunan yang terbatas dan tidak terlaly basar.

ditalisA={1,2,3, 4}.

Contoh 2.3
Himpunan A yang berisi cmpat buah bilangan asli pertama dapat
Contoh 2.4
Himpunan B yang berisi lima bual bilangan genap positif pertama
adalah B = 14,6,8,108.
Contoh 2.5
Misalkan A adalah himpanan hewan-hewan peliharsan &
rumaks, yaitu anjing, kucing, burung, meka A dituliskan menjadi
A~ {anjing, kucing, burung}.
Contoh 2.6
Meskipun himpunan biassnya digunakan untuk mengelompoldkan
abjek ysng mempunyai sifit mirip, tetapi dari definisi himpunan
kita mengetahui hahwa sah-sah sajs clemen-elemen di dnlam
himpunan tidak mempunyai hubtngan satu sams lain, asalkan
berbeda, Sebagai contoh, {kucing, a, Amir, 10, paku} adalah
himpenan yang terdiri dari lima clemen. yaitu kucing, 4, Amir, 10,
paku.
Contoh 2.7
Contoh-contoh himpunan tnnys:
R = {a.blabe)itacl)
Co=ja,fal {{al 1)
K=t
Perhatikan diri contoh 271 € adalah himpunan yang terdiri dari
tiga elemen, yaitu o, {a}, dan { @) . Contoh 2.7 memperfihatian
babwa suatu himputito dapit merupakan anggota himpursan Taim,
Perhatikan jugs bahwa K hanya berisi satu elemen, yaita 1} Lebih




10, Bukiikan bahwe jiks A\ B¢ A B makn A= B.

1. Buktikan untuk himpunan A, B, dan C, bahwa
@ AN(B=C)=(4nB)=(AnC)
® A—(B-C)=(4=B)(dnC)
(©) ik AT B C omaka B~Cs A

12. Didefinisikan 4, B, C, D, dan E sebagai berikuf:
A= (123,458 = {1,208 {41 C= {1, (1.2}, D
= {1231}, £ = {1.2,2, 11 Untuk tiap W, X, Y Zyang
didefinisikan di bawah ini, nyatakan apakah ia adalah clemen
atau himpunan bagian dari tap-tiap himpunan 4, B.C. D, E.
W= (1,230 X=11,2,3), Y= {4} danZ={2)

[3. Diketahui A = { + — 1, B= {00, 01, 10, 11}
(a) Daftarkan A = B. dan.
by A

L

Bab ini xiii:mb,eha’is:

1. Penpertian Relasi
2. Operasi pada Relasi
3. Represeniasi Refasi
4. Relasi Invers

5. Sifat-Sifat Relasi
6. Relasi Ekuivalen

7. Luiban

3.1, Pengertian Relasi

Retasi adalah hubungan antacs elemen dari dua himpunan. Relasi
seting dijumpei pads berbagai masalah, Misalnys hubungan antara
mhasisws dengan mata kuliah yang digmbil, hubungan antara bilangan
genap dan bilangan vang habis dibagi 2, dan lain sehagainya. i dalam
bisdang ilmu kemputer, dapar dicontohkan hubungsn antars program
Komputer dengan varisbel vang diginakan, hubungan antars bahass

pemrograman dengisn pernyatasn (staséement) yang sah, hubungan

antai plainitexi dan chipersexs pads hidang kriptografi, dan sebiagainya.
Cara mcn}}mm“m' hubingan antari elemen dort dua himpunan
ackility dengan bissphsian pesangan teaimit. Himpunan pasangan ferurt




diperoleh dari perkalian kartesius antara dua himpunan, misal
dan B adplah himpunan-himpunan. Suats relast R dart A ke B-ads
himpunan baglan dari 4 « B . Jika (a.b) € A x B dan a berclasi
~dengan b, dituliskan o R B. Jika @ udnkbmlas:dmmb
ditnliskan aXb

Notasi: A x B=i(a, b)Y as Admb}
Hustrasi di atas menyatskan rofasi antars himpunan A dan B
yang discbut dengan relasi biner. Relasi biner B antara A dan B adafaly
himpusan bagisn dari A = B.
Notasi: R (4 x B)

Jika (ab) € R, gunakan notasi aRb yang antinys adthububgiﬁn
dengan b oleh R, dan jika (a.b) @ R, maka gunakan notasi s R byan@
artinys a fidak dibubungkan dengan boleh relasi R. Himpunan A disebut
dacrah asal (domain) dari R dan himpunan B disebut dacrab hasil
(nmge atau kodomain) dari R, Jika A, B adatah himpunan bcrhmgaa
makxpethlmnA*B menghasiliean  himpunan pasanganmumt yanz
jumiah anggotanys adalah |ALIB .
Conteh 3.1
Misalkan A= {1,2, 3} dan B={a, b, c}.

Perkalian kartesius antars A dan B menghasifkan himpunin
pasangan terurut yang jumlah anggotanya adalah |ALIB| = 3.3 = 9 buah,
yaitu:
AXB = [(1, ), (1, b), (1. €, (2, 8) (2. D), (2, ) (3, a4 (3,50, (3. )}

Misalkan didefinisikan &= {(1, ). (2, aj, (3, c)}‘Mnhkitadaw
meﬁhntkc(AxB).damamAn&shhdwahualemBndnhh
decrah hasil &. Oleh karens itu, (1, ) R, kmdapatmcnutwkmlkm
Sementara (1, c)tR.dlmllisc,

Conteh 3.2

Misalkon K = {2, 3, 4} dan .= (2,4, 6, 8,9, 16).

Misitlkan pula refasi R dari K ke L didefinisikan sebagai berikut: * (k. 1)
o B jike k habis membagi 1. Tedtukan anggata R,

Ju_wh:

16

Jelas habwa R (K x L),

' Pasangan torurut pada relasi dari himpunan A ke himpunan B
dapat digambarkan dengan diagram panah. Gambarkan dua buah
vakram/lingkaran, lalu tuliskan elemen-elemen A dan B pada masing
- masing cakram. Jika (@.h)€ R, gambarkan pansh dari a ke  yang
‘menyatakan a berelasi dengan b, Diagram panah untuk masing-masing
relasi pads contoh 3.1 dun contoh 3.2 diperiihatkan padogmzbar‘.il
{a) dan (b)

Gambar 3.1 Disgram Panah untuk (a) Contoh 3.1 dan
{b) Conioh 3.2
Diskusikan latihan soal berikut:

1. Misalkan A = {Amir, Budi, Cecep] adalah himpunan sama
mshasiswa dan B = [INFO421, INFO422, INFO423, INFO424)
adalah himpunan kode mata kuliah di Prodi Sistem Informasi,
“berapa jumlah anggots yang terbontuk dari A4 » &7

m,wu o 3 = ”




Bab ini mémbalsas:

1. Pepgertian Fungst

2. Jemis-lenis Fungs

3. Fungsi Invers

4. Komposisi Fungsi

5. Lahan

4.1, Pengertian Fungsi

Fungsi adalsh jenis khusus dari relasi, Hubungan anturs fungsi,
relasi, dan perkalian Kartesius dari himpuonan X ke himpunan Y
digambarkan dalam gambar 4, 1.

Gambar 4.1 Hubungan pntars Fungsi, Refasi,
dan Pérkatian Kartesius
Misalkan X don Y himpunan. Relasi biner f dari X ko Y
metupakan suaty fingsi jika untuk setiap clemen x di dalam X ierdapat
sarty elemen tunjsgal y di dalam Y sedemikian sehingga (.} € /. kita




mhsftx)~y Tika £ adatab fungsi dari X ke Y, kita menuliskan £ X
Yyangnnmynfmamehknn?(k:\’ }ﬁmpunanXdzsobmdscmhasal
(domain) f dan Himpunan Y disebut kodomain f, Kawan dari elemen
x&Xdinmasﬂmndmganﬂx)dibsca *harge fungsi { di x'. Himpunan
semua harga fungsi fdnscbutdacrabhasﬂ(xangc)ﬂlﬂ:af(x)=y maka
ymmmakanbamgandann.danadmamakmm-bayangan&nb
Gambar 3.1 merepresentasikan fungsi dari X ke ¥,

Gambar 4.2 Fungsi f memetakan X ke Y
Contoh 4.1
Manakah di antara relasi yang digambarkan dalam gambar 4.3 berikut
ini yang merupakan fungsi duri X= {2, bocf ke Y= {1, 2,3,4)?
N .

Juwab:
Suaty relasi yang ditanjukkan dengan diagram panah merupakan suatu
fungsi, haruslah diperiksa berdasarkan dua hal berikut:
1. Sewap elemen x = X memidtks garns keiuardan X
2 (ndsyaug keluar dari setiap elemen x € X harusfah tunggal
{tidak boteh lebih dari satu).

8} Bukan fungsi karena ada b & X yang tidak msemiliki kawan
i Y. (tidak adu garis yang keluar dari b & x.pmxtdak
nmncmﬂusyam{l))

by Bukan fungsi karena ¢ = Xmmhkkbihdansamkmundi
Y(udn!garisyﬂngkelunrdaﬁce X, ;admdal:mcmennhx
syarit (2)).

¢} Merupakan fungsi karena uda setu - garis yang Keluar
dari setiap elemen x & X. Perhatikan hahwa fa) = fic) »
2 Meslup\mudaemn‘(ymgmemﬂihieb;hdmm
kqmnmxhlmiuakahnmmgmm.

Contoh 42

Rclasa_fn { ), (23 (3w} § dari A = 1.2, 3 ke B= {u, v, w}
adalah fungsi dari A ke B. DaomhaaalthnfadalahAdmdaerahhml
adalah B,

Contoh 4.3

Relasi 7 = | {Lu), (2.9}, (3w)] dari A=[1,2,3,4) ke B = {u, v, W
bukan fungsi dari A ke B karena daerah nsal dari /11,2, 3; ntau vlemen
Atidaksamdent

Contoh 4.4

Relasi /= { (L), (Lv), (2.v), (3,w) | dari A = {1.2.3 Tke B = {uvw)
bukas f‘ungsidari AkeB, kamm dlpelakankedun buah elemen B, yait
u dan v,

Contoh 45 v

Relasi = {(1uk(20)(3,v)} dari A= {123 keB = fuvw) adalah
fungsi dan A ke B, meskipun u mempakan bayangan dari dua elemen




Bab ini membahas:
A Pengeﬂian Barian

2. Detet Bilangan
3. écnyeleseian Barisan Relasi Rekurensi dengan Ttersi
4. Latihan

§.1. Pengertian Barisan

Suatu barisan (o sequence) adalah suatu fungsi dari suatu varfabel
atau bilangan yaity merupaksn set darf bilangan, dengan urutin dan
aturan yang pasti dan tetap. Bansan dinotasikan a, . denpan n adalah
bilangan bulat yang mempunyai bilingan yang berurutan secara terate
atas dasar aturan yang pasti dan tetap, di mana setiap bilangaa 2, pada
barisan disebut suku ke-n.

A =808,
Contoh 5.1
Diberikan barisan yang dinyatakan déngan a, =%, n=1L2,3,...
Jawab: 11 '
SN s "}"3""
Menyatakan barisan difakukan dengan berbagai cars, yaitu:
I. Menuliskan beberaps suki pertartia suatu barisan tersebu,
misaloya 8, 8, 7, . Menyatakan barisun dengan cara ini
Kelomahan, yaitn kadang-kadang pembaca dibuat

»




safah mengerti terhadap Kelanjutan suku-sokunys, Sebugai
comtoly prda bavisan 3,57, .. di alas. Sering dinrtikan bahwa
barisun terschut adalah. bunsm b:!anuu buangan ganjil ymg

'mbmbcsardurx 2 schingga suku-suky sdmjmnyayaitu') 14 fs

13,15, .., Akan tcwpi mungkm pula dusmkau sebagaj banSan

,bx!:mgnn prim sehinggs suku-suku selanjotnyn, HAas %

Umn_k mgnghmﬂma kcsnlnhmﬂmn burisan tersehit dapn
diperluns menfadi 3, 5,79, 11, ... (untulk menyatakan barisar

‘ilangan ganjil febih besar dari 23,

Metumskan secars eksplisit suku-sukunys, misalnya barisun

hilangan gunjil lebily bossy dari 2 dinyatakan dengzm s
=20+ (n bilangn bulat = 1), Dengan nimug. tersebut

t’gmsnn dupat dibuat dengan lehily cepat, yakni:

a=2141=3

A, =2241=5

8 =23 41=T
dan setorusoyg

Cara ini memiliki Keuntungan dalam penentuan suku
ke—n yang dupat’ ditakukan securs cepat den tiap-tiap suku
barisan dapat ditentakan secara tinggal,

3. Menyatakan barisan dengan cara rekursit
Barisan yang dinyatakan dengan vekuesif jika kondisi

awal barisan sudah ditentukan dan suku-suky  borisan

seianjutnys dinyatakan dalam hubungan dengan sejuminh

suku-suky yang udanh dinyatakan scbc!umny& Mmp! bnrlsau

hilangan: mﬂ lehih besar dari 2 vakol 3,5 7, dapm:

 dinvatakan dengin semua bilangon bulatk = 1.

_ ﬂg*‘ wba),asknndiﬂ awil dan ;. an+') 5""“3’“
danghah* reks
ol _nm.m.;,dmum wbmm -

il Dsmmm cira in,. mku—#uku hltlnm:

by 4 234258
) el 42 =542=7
By =U, 4 A=T+2=9

dan seierusoya:

Contah 52

Suans barisan 8, .. yong didefinisikan secara rekursif sebagai
berilut.

Untuk semua bilangan bufst k 2 2, 8, =a, -#ké(_, +1. Dengan

kondiai swal , =2 dan ;=3 hitunglah a;!

Tawah;

Untuk menghitng a, teriebih dahulu menghitung ay.a, .8,
aad '
a;=3 )

By =a) 4 20+ (= 422w k=8
& =a, +38 4 P=B43.341=18

A=, +l=¥8+4,8‘+1.=_51

B=a4 2 =51 58415142

Sadi, o, 142
Diskusilan lutihan soal betikut'

L. Mialkan diberikan soatu barisun x5, din h(.b“ o~ nddalaly
s hur&san yang semuanya memenuhi hnnssm secam tekursif,
“nilai mmmlsu st denggm 3 kali suku il suku sebelumiyn..

Indi, 8, =3a, . dan b =3b, . dengan kondisi awal 3, ='1
datt b, ~ 2. Nyatakan barisan-barisan tersehyt dengan caty
menuliskan beherapa suku awal bacisanya! Nyatakao kedoa
harigan tersebut merupakan barisan yang samn!




'BAB 6 TEORI GRAF

LU E Melsps e

Bah ini membihas;
1. Pengetisn Graf
2, Dasar-Dasar Giraf

3, Istilsh dabumn Graf

4 Jenis-lenis Gmf‘

5. Representssi Graf dalam Magriks
‘ 6. Ciral Plapar din Graf Bidang

7. Latthan

6.1, Pengertinn Graf

Teori Graf merupakan suatn disgram yang memaat informas
restenttn jikn diinterpretasikan secans fepat. Graf digunakan wotak
menggambarkan berbagai macan strukiur dan: sebugai  visuatisasi
objek-objek agir lebih mudah dimengerti. Beberapa contoh graf vang

- sering dijurmpal, sniars lin stroktir orgasisas, bagan alif, pengambitan
mata Kuligh, pets, rangkatan Bstrik, dan tadn-lain.

Banyak sekali stroktur yang: biss dipresentsikan dengan graf,
dawy banyak musalah yany bisa disclesaikan dengan gral. Sering al
kmi dxgumknn untuk mmprcsemaslk:m sty fasigan, Misafkan
Jnringm Julun rayi dengan kot ﬂeb:sgm stmpul (werier) dan jolan vang
“meiyghubungksi setiap kote sebigal ¥igi (ng) dani bolmmva iwtgm).

daluh ! ﬁfuahﬁ’&mhul.




6.2. Dasar-Dasar Grat
Suatu graf G terdiri dari dua pasang himpunan yang berhingga (G = (¥,
1), yaitu!

#. Himpuran V adalah himponan titik-titik tdak kosong dari simpul/
verteksinode dengan notasi V= VG ={v,, v, ...V, 1.

b. Hinpunan E adalah himpuvan sisi/garisedge yang dinotasikan
dengan E » E(G) = {e,. v, ..., ¢ | yang menghubungkan dus
simpul. :

Berdasarkan kedsa pemyatsan di atas, bahws WV tidak boleh
kosong dan E boleh kosong: Jika V kosong dtau dengan kata lain praf
yang tidak menitiki titik disebut graf kosong.

Suatu graf dinyatakan dengan G(V, E), di maoa simpul dinyatakan

dengan titik dan sisi dinyatakan dengas garis. Setiap garis berhubunigen
dengan satu titik atau dua tink; Garis yang hanya berhubungan dengan
satu titik ujung disebut Loop. Dua garis berbeda vang menghubungkan
titik yang sama disebul garis paralel. '

Graf yang memuat dus simpul yang dikubungkan lebily dasi satu

ganis merupakan graf sisi ganda. Sedangkan graf yang mermpunyssi-

‘simpul yarig dibubungkan dengan lebib deri satu garis discbut multigraf
_(and@legmph\x

Contoh 6.1

Diberikan 3 busth graf vaitu G, G, dan @, yang dipertihatkan pads
Cambar 6.1 sebagai herikut;

108 R ke & Mtk

Pada contoh 6.1 G, graf sederhana dengan himpunan simpul ¥ dan
himpunan sisi £ adalah:

¥={L23.4)

E={{12).(1L3)(2.3)(2.4).(3.4)}

G, graf ganda dengan himpunan simpul ¥ dan himpunan sisi £ pdalih
V'={ l,Z‘.3;4}
E={{L2).(13){13)(2:3).(2.4).(3.4).(3.9)}

={ B0y ent0u 80 |

G, graf semu dengan himpunan simpel ¥ den himpusan sisi £ adalah
V={1L2:3.4) ’
E={(121(L3)0.3)(2.3),(2:4).(.4)(3.4).(3.3)]

* { 56580858, 6 8 8 |

Pade G, tordapat sisi e, = (1, 3) dan ¢, = (1, 3) dinamakan sisi
ginda {mulriple edge) karena kedua sisi ini menghubungi dua simpul
yang sama, vait simpul | dan simpul 3. Pads @7, terdapat sisi ¢, = (3,
3) dinamakan gelang (loop) karena sist torsebut berawat dan berskhir
pada simpul yang sama.

Jumlah simpul pada gral dinyatakan dengan n=| V| dan jumlah
sisi dinyatakan dengan m=|E|. Pada contoh 6.1, G, mempunyai n = 4
dan m = 3, sedangkan G, mempunyai'n = 4 danm = 7,

Coutoh 6.2

Adu Thota (A, B, C, D, E. F, G} yiiqghcbcrapl diantaranya dapat
dibubungkan secars fangsung dengan jalan dorat. Hubungan-hubuogan
langsung yang daput ditakukan adalah sebagai berikut:

AR 6 T G [
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